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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

penyortiran sayuran otomatis berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat 

mengklasifikasikan sayuran berdasarkan warna dan berat. Sistem dirancang 

menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pusat kendali, sensor warna 

TCS34725 untuk mendeteksi jenis warna sayuran, dan sensor berat loadcell dengan 

modul HX711 untuk mengukur berat sayuran. Kedua sensor bekerja secara 

terintegrasi, dengan hasil sortir dikirim dan ditampilkan secara real-time melalui 

aplikasi Blynk. Sistem ini dirancang sebagai media pembelajaran berbasis trainer 

kit untuk lingkungan greenhouse di Politeknik Negeri Jakarta. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor berat memiliki akurasi tinggi 

dengan nilai rata-rata mencapai 97,6%, dan error relatif berada dalam rentang 1,4% 

hingga 2,7%. Sensor warna juga mampu mengklasifikasikan objek dengan tepat, 

dengan tingkat keakuratan 100% dan waktu respon rata-rata 3,5 milidetik. Proses 

penyortiran otomatis berhasil mengarahkan seluruh sampel sayuran ke wadah yang 

sesuai berdasarkan parameter klasifikasi berat dan warna yang telah ditentukan. 

Kalibrasi sensor dilakukan untuk memastikan pembacaan mendekati nilai aktual, 

dan hasilnya menunjukkan kestabilan sistem selama proses berjalan. 

Dengan akurasi yang tinggi dan waktu proses yang cepat, sistem ini 

menunjukkan performa yang andal dan layak dikembangkan lebih lanjut sebagai 

solusi otomatisasi sederhana di bidang pertanian, khususnya untuk produk 

hortikultura seperti tomat dan paprika. 

  

Kata Kunci : IoT, ESP32, loadcell, TCS34725, Tomat, Paprika.  
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Abstract 

This research aims to design and implement an Internet of Things (IoT)-based 

automatic vegetable sorting system that can classify vegetables based on color and 

weight. The system is designed using an ESP32 microcontroller as the control 

center, a TCS34725 color sensor to detect the color type of vegetables, and a 

loadcell weight sensor with HX711 module to measure the weight of vegetables. 

Both sensors work in an integrated manner, with the sorting results sent and 

displayed in real-time through the Blynk application. The system is designed as a 

trainer kit-based learning media for the greenhouse environment at Politeknik 

Negeri Jakarta. 

The test results show that the weight sensor has high accuracy with an average 

value of 97.6%, and the relative error is within the range of 1.4% to 2.7%. The 

color sensor is also able to classify objects correctly, with 100% accuracy and an 

average response time of 3.5 milliseconds. The automatic sorting process 

successfully directs all vegetable samples to the appropriate container based on 

predefined weight and color classification parameters. Sensor calibration was 

performed to ensure the readings were close to the actual values, and the results 

showed the stability of the system throughout the process. 

With high accuracy and fast processing time, the system shows reliable 

performance and is worth further development as a simple automation solution in 

agriculture, especially for horticultural products such as tomatoes and peppers. 

Keywords: IoT, ESP32, loadcell, TCS34725, Tomato, Paprika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang  

 Seiring berkembangnya teknologi, kemajuan dalam bidang industri juga 

akan semakin canggih. Setiap proses menggunakan berbagai teknologi. Dan ini 

adalah fakta bahwa setiap kebutuhan manusia akan produk semakin meningkat, 

baik untuk kebutuhan primer maupun sekunder. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi industri untuk menggunakan teknologi modern sebagai meningkatkan kualitas 

produk serta mencapai efisiensi biaya dan waktu. (Fatimah et al., 2021). 

Perkembangan teknologi saat ini membuka peluang bagi dunia bisnis untuk terus 

tumbuh dan bersaing secara efektif. Melalui penerapan konsep Internet of Things 

(IoT), berbagai perangkat kini dapat dikontrol dari jarak jauh selama terhubung 

dengan internet (Irvian & Setiana, 2024).  

Penyortiran adalah aktivitas yang kerap kita temui dalam kehidupan sehari-

hari. Di berbagai sektor seperti pertanian dan industri, proses ini menjadi bagian 

penting dalam tahapan produksi maupun distribusi. Secara sederhana, penyortiran 

merupakan upaya memisahkan atau mengelompokkan benda berdasarkan warna, 

bentuk, suhu, hingga aroma. Tujuan utamanya adalah untuk menggolongkan benda-

benda tersebut sesuai dengan grade atau tingkat kualitasnya masing-masing 

(Hanafie et al., 2021). 

Sistem Penyortiran sayuran otomatis menjadi kebutuhan krusial dalam 

industri pertanian modern untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Proses 

penyortiran manual yang masih dominan di kalangan petani memiliki keterbatasan 

dalam konsisten, kecepatan,  dan akurasi. 

Buah tomat memiliki nama latin Solanum lycopercisum, yang termasuk 

dalam keluarga solanaceae. Buah tomat kaya akan vitamin C, likopen, dan 

antioksidan, yang menjadikannya salah satu makanan yang sangat baik untuk 

kesehatan, terutama untuk mendukung fungsi imun dan kesehatan jantung. Tomat 

memiliki 2 jenis akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang, akar serabut biasanya 
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tumbuh kesamping, sedangkan akar tunggang tumbuh di dalam tanah (Angela, 

2022).  

Paprika dengan nama latin Capsicum Annuum var Grossum, merupakan 

salah satu jenis sayuran hortikultural yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

menjadi komoditas unggulan ekspor hotikultural Indonesia. Terdapat berbagai 

macam paprika yang dikenal luas, seperti Wonder Bell, Blue star, Takii ace, Jumbo 

sweet, Green Horn, Skipper, Colombo, Marengo, dan masih banyak lagi. Dari segi 

warna, paprika umumnya dibedakan menjadi tiga warna utama yaitu merah, kuning, 

dan hijau masing-masing memberikan rasa dan nutrisi yang berbeda. (KHALIZA, 

n.d.).  

Oleh karena itu penulis menggunakan 2 jenis sayuran yaitu, tomat dan 

paprika untuk menentukan kematangan sayuran tomat (merah) dan kematangan 

paprika (hijau) menggunakan sensor warna TCS3200, serta untuk mengukur kedua 

jenis sayuran tersebut tomat dan paprika menggunakan sensor loadcell. Apabila 

berat kurang dari 20g dan lebih dari 200g sensor tidak terbaca (reject), dan berat 

lebih dari 20g dan kurang dari 200g maka sensor loadcell mendeteksi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil suatu tugas 

akhir yang berjudul: “Analisis Kinerja Sistem Penyortiran Sayuran Otomatis 

Menggunakan Sensor Warna dan Berat”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari Tugas Akhir ini adalah :  

1. Bagaimana pengujian sensor warna dan berat pada tomat dan paprika ? 

2. Bagaimana kemampuan sensor warna TCS3200 dalam mendeteksi warna tomat 

dan paprika secara otomatis? 

3. Seberapa akurat pembacaan berat sayuran menggunakan sensor load cell dan 

modul HX711? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan dari 

penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah :  

1. Menguji kinerja sensor warna dan berat yang digunakan dalam penyortiran 

tomat dan paprika 

2. Menganalisis pembacaan dan klasifikasi warna oleh sensor TCS3200 terhadap 

sayuran. 

3. Mengevaluasi tingkat keakuratan sensor berat dalam mengukur bobot sayuran.  

1.4 Luaran  

Dengan adanya Tugas Akhir ini, maka diharapkan mampu memperoleh 

luaran sebagai berikut:  

1. Alat tugas akhir berjudul Sistem Penyortiran Sayuran Berdasarkan Warna dan 

Berat Berbasis IoT Dengan Protokol Industri.  

2. Laporan Tugas Akhir dengan judul ”Analisis Kinerja Sistem Penyortiran 

Sayuran Otomatis Menggunakan Sensor Warna dan Berat”.  

3. Artikel ilmiah yang ditujukan untuk pemaparan dalam forum Seminar Nasional 

Teknologi Elektro (SNTE). 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

1. Sensor warna TCS34275 dan sensor berat loadcell-HX711 terbukti mampu 

bekerja secara terintegrasi dan akurat dalam sistem penyortiran sayuran 

otomatis berbasis IoT. 

2. Pembacaan warna oleh sensor TCS34275 menunjukkan tingkat keakuratan 

100% dalam mendeteksi warna tomat (merah) dan paprika (hijau), dengan 

rata-rata waktu respon 3,5 ms. 

3. Sensor berat menunjukkan akurasi di atas 97%, dengan error relatif antara 

1,4%-2,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu mengukur dan 

mengklasifikasikan berat dengan baik, serta mendukung penyortiran 

berdasarkan parameter yang telah ditetapkan. 

 

5.2 Saran 

1. Peningkatan akurasi sensor warna dapat dilakukan dengan menambahkan 

sumber pencahayaan tetap (seperti LED putih) agar pembacaan warna 

tidak terganggu oleh kondisi cahaya sekitar. 

2. Kalibrasi sensor berat secara berkala diperlukan untuk menjaga kestabilan 

pembacaan, terutama saat digunakan dalam jangka waktu lama atau 

lingkungan dengan getaran. 

3. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan sensor 

kualitas atau ukuran fisik agar proses penyortiran tidak hanya berdasarkan 

warna dan berat, tetapi juga berdasarkan kriteria kualitas lainnya.
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